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ABSTRAK 
Penelitian ini sesuai observasi langsung, peneliti melihat permasalahan yang terjadi saat siswa pada KB 

Melati Temperak. masalah utama yang terjadi pada proses perkembangan kognitif, sebab anak seringkali 

bermain gadget terus menerus juga mengakibatkan anak tidak banyak bergerak hanya duduk saja dan  

memegang gadget. Sedangkan untuk bermain tradisional juga sulit dilakukan sebab kurangnya lahan serta 

keterbataan alat permainan mengakibatkan anak kurang pada bergerak. Untuk kegiatan pembelajaran 

berlangsung pendidik masih belum memodifikasi alat serta bahan yg terdapat disekitar sebagai akibatnya anak 

bosan serta tidak suka . sebab belajar dan  mengajar aktivitas yg tidak menyenangkan, berdampak di kecerdasan 

kinestetik anak. Ketidakbebasan bagi anak-anak buat dapat mengekspresikan perasaan dan  ide mereka 

membuat mereka malas untuk berpartisipasi pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan buat 

mengetahui pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan kinestetik di KB Melati Temperak. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total pengambilan sampel yaitu seluruh peserta didik kelompok A 

KB Melati yg berjumlah 10 peserta didik. Data analisis yg dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji homogenitas, uji reabilitas, uji homogenitas, uji hipotesis. Dari 10 anak didik, hanya 4 anak 

yang menunjukkan kemampuan kecerdasan kinetstik anak, sedangkan yang 6 anak belum mampu 

menunjukkan kemampuan kecerdasan kinestetik pada anak. Penyebab anak belum mampu menunjukkan 

karena APE dan metode pembelajaran serta lahan yang masih kurang,sehingga anak kurang tertarik pada 

dengan kegiatan outdour. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian permainan tradisional 

terhadap kecerdasan kinestetik pada KB Melati . 

 
Kata Kunci: permainan tradisional engklek, kecerdasan kinestetik 
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PENDAHULUAN  

Anak merupakan generasi penerus bangsa dan sumber insan bagi pembangun nasional, maka 

harus diperhatikan dan dibina sedini mungkin agar menjadi anak yang berkualitas dan berguna bagi 

bangsa. Peran orang tua dalam mendampingi dan mendidik anak tidak terbatas sebagai orang tua. 

Sesekali orang tua perlu berpean sebagai penjaga yang selalu siap menjaga dan melindungi dan 

sesekali pila orang tua berperan sebagai guru yang dapat mendidik anak (Mansur, 2011:10). 

Pendidikan bukanlah semata-mata menyekolahkan anak disekolah untuk menimba ilmu 

pengetahuan, namun lebih luas dari itu, anak akan tumbuh dan berkembang denagn baik jika 

memperoleh pendidikan yang baik agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat 

bangsa, negara, dan agama. Pada proses pendidikan anak usia dini untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang maksimal diperlukan proses belajar yang aktif melalui pelayanan serta media 

pembelajaran yang mendukung melalui fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia, karena dunia 

anak adalah bermain mak proses belajar pada anak usia dini dilakukan dengan bermain, bermain itu 

sendiri dapat diartikan cara atau jalan bagi anak untuk mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan 

serta cara mereka menjelajahi dunia lingkungannya. Bermain disekolah dapat membantu 

mengoptimalkan perkembangan anak dengan menfasilitasi ruang, waktu, dan alat bermain sesuai 

anak usia dini( Amin, Samsul Munir, 2007:171). 

Bermain pada anak usia dini selain bersenang-senang namun memiliki manfaat diantaranya 

mengembangkan kemampuan motorik, kognitif, afektif, Bahasa, dan sosial. Motorik bagi anak usia 

dini berkaitan dengan kegiatan yang melibatkan anak menggunakan otot-otot dalam tubuhnya. 

Motorik anak dibagi menjadi dua, motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan yang 

dilakukan anak melibatkan kelompok otot-otot besar, seperti lengan, kaki, betis atau seluruh tubuh 

anak. Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil dalam tubuh anak, 

seperti tangan, jari, dan pergelangan tangan (Suyanto, 2005:124). Salah satu kecerdasan yang penting 

harus dikembangkan sejak usia dini yaitu kecerdasan kinestetik, hal ini menjadi penting karena 

membantu meningkatkan perkembangan kognitifnya, dapat melatih fokus, pendengaran, interaksi, 

dan penglihatan anak, serta melatih otot-otot anak agar lebih kuat dan mengajarakan anak olahraga 

sederhana membantu anak tumbuh dan berkembang.  

Menurut Almstrong Kecerda lsaln kinestetik a ldallalh kema lmpualn alnalk menggunalkaln ketalngka lsaln 

tubuh untuk mengekspresika ln ide daln peralsa laln daln menggunalka ln keteralmpila ln talnga ln untuk 

mengubalh altalu mencipta lkaln sesualtu. Kecerdalsaln kinestetik lebih kepaldal kemalmpualn fisik seperti 

koordialnsi, keseimba lnga ln, keteralmpilaln, kekualtaln, kelenturaln, daln kecepaltaln. Menurut Restu 

Yuningsih (2015) Kecerda lsaln kinestetik beralrti belaljalr sertal berpikir dengaln tubuh, kecerda lsaln 

ditunjukkaln dengaln ketalngka lsaln tubuh, memalalmi perintalh otalk (h.234). Kecerdalsa ln kinestetik jugal 

da lpalt dialrtikaln dengaln berpikir menggunalka ln tubuh mela llui perintalh otalk. 
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Alnalk dengaln kecerdalsa ln kinestetik mempunyali kemalmpualn memproses informa lsi secalra l fisik, 

lewalt geralkaln talngaln, tubuh, ekspresi juga l kontrol. Tentunya l alnalk kecerdalsaln kinestetik mempunya li 

kelihalialn bergeralk lebih da lripalda l alnalk lalin. Lingkungaln kelals yalng dibua lt supalyal a lnalk alna lknyal 

duduk dialm, mendengalrkaln daln  halrus berkonsentralsi untuk memperhaltikaln, bisal jaldi alda l kendallal 

si alna lk paldal kecerdalsaln kinestetik Peneliti mengalmalti di KB Melalti Temperalk Salralng Rembalng 

da lri alnalk 17 kuralng palda l motoriknyal 10 alnalk. Alnalk-a lnalk lebih memilih berma lin galdget dalripaldal 

bermalin  permalinaln traldisionall. sekalli walktu a lnalk terlihalt bermalin engklek dimalna l permalinaln itu 

merekal lalkukaln paldal paldal rualng kelals altalu hallalm yalng telalh disemen. Hall ini membualt peneliti 

prihaltin kalrenal sulitnyal alnalk mencalri allalt bualt menggalris dialtals semen altalu lalntali. 

kondisi paldal sekalra lng ini alna lk lebih sering bermalin ga ldget dibalndingkaln bermalin permalinaln 

traldisionall, kenya ltalaln berma lin galdget terus menerus jua lg mengalkibaltkaln a lnalk talk ba lnyalk bergeralk 

ha lnyal duduk salja l daln  memegalng galdget. Sedalngkaln untuk berma lin traldisionall pulal sulit dilalkukaln 

sebalb kuralngnyal lalhaln daln  keterbaltala ln allalt permalinaln menyebalbkaln a lnalk kuralng dallalm bergeralk. 

Melallui pengalmaltaln peneliti dalpalt disimpulkaln penyebalb kuralngnyal motorik a lnalk kalrenal 

falktor kenyaltalaln galdget da ln  lalha ln yalng semalkin berkuralng. Hall ini menalrik peneliti untuk 

mengembalngkaln sa llalh saltu permalinaln traldisionall petalk gunung yalng mudalh diguna lkaln sertal 

memalsukkaln nilali pembela ljalraln supalya l kegialtaln alnalk lebih teralralh demi mendukung tujualn 

pendidika ln alnalk usial dini supalyal semual alspek perkembalngaln alnalk bisal tercalpali malka l peneliti 

mengalmbil judul yalitu “ Pengalruh Medial Permalinaln Traldisionall Engklek Terhaldalp Kecerdalsaln 

Kinestetik”. 

 

METODE 

Metode penelitialn ini alda lla lh eksperimen kalrenal aldal unsur malnipulalsi, yalitu mengubalh 

kealdalaln bialsa l secalral sistemaltis ke kealda la ln tertentu serta l tetalp mengalmalti daln  mengendallikaln 

va lrialbel lualr yalng dalpalt mempengalruhi yalng a lkaln terjaldi penelitialn wallalupun penelitia ln ini alda llalh 

penelitialn eksperimen, kalrenal peneliti tidalk bisal mengontrol sepenuhnyal valrialbel lualr, nalmun 

peneliti meneralpkaln desa lin eksperimen murni kalrena l utalmal alsa ll desalin eksperimen murni yalitu 

salmpel yalng digunalkaln bua lt kelompok eksperimen dia lmbil secalral secalral secalral alcalk. Desalin yalng 

dipergunalkaln alda llalh Pretest-Posttest Control group design. da llalm desalin ini aldal dua l kelompok yalng 

dipilih secalra l ralndom, kemudialn diberi pretest bualt mengaltalhui kealdalaln alwall, alda lkalh perbedalaln 

alntalral kelompok eksperimen sertal kelompok kontrol. 

Populalsi dalri penelitia ln ini aldallalh seluruh siswal KB Mela lti Temperalk Salralng Rembalng 

talhun aljalra ln 2021/2022. Sedalngkaln sa lmpel yalitu kelompok Al daln kelompok B, daln setelalh 
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dilalkuka ln uji ternyaltal kedua l kelals tersebut tidalk terdalpalt perbedala ln yalng signifikaln, sehinggal 

peneliti mengalmbil kelompok  Al seba lgali kelompok eksperimen daln kelompok B sebalgali kelompok 

kontrol.  

Alda lpun bentuk desalin penelitialn Pre experimentall design bisal digalmba lrkaln diba lwalh ini: 

 

Sumber : Sugiyono (2017:111)  

O1 : halsil pre-test dalri kelompok eksperimen  

O2 : halsil post-test dalri kelompok eksperimen  

X   : trealtment (metode bermalin)  

Alda l beberalpal la lngkalh dallalm penelitia ln pre experimentall ini : 

a. Pre-test (observalsi alwall) observalsi ini bertujualn algalr mengetalhui balgalima lnal pengalruh 

kecerdalsaln kinestetik siswal sebelum diberikaln trea ltment  

b. Trealtment (perlalkua ln) trealtment altalu perlalkualn diberika lnuntuk upa lya l meingjaltalkaln 

ha lsilalnalk paldal observalsi alwa ll  

c. Post-test dilalkukaln setelalh pemberia ln trea ltment algalr mengetalhui tingka lt kecerdalsa ln 

kinestetik alnalk  

Menurut Sugiyono (2017), “salmpel aldallalh balgialn da lri jumlalh daln ka lra lkteristik yalng 

dimiliki oleh populalsi tersebut” (h.118). peneliti menggunalka ln teknik totall salmpling. Ja ldi salmpel 

dallalm penelitialn ini aldallalh alna lk kelompok Al KB Mela lti yalng berjumlalh 10 siswa l. Alda lpun teknik 

pengumpulaln daltal da llalm penelitialn ini alda llalh teknik observalsi terstruktur. Sugiono (2017), 

“observalsi yalng telalh diralncalng seca lral sistemaltis , tenta lng alpal ya lng alkaln dialmalti, kalpa ln penelitialn 

tersebut a lka ln dilalkukaln daln dima lnal tempalt penelitialnnyal merupalkaln definisi dalri observalsi 

terstruktur”(h.146).  

Da llalm penelitialn kecerdalsaln kinestetik yalng diobservalsi aldallalh kecerdalsaln kinestetik a lnalk 

sala lt melalkukaln permalinaln engklek. Instrument ya lngdilalkuka ln dallalm penelitialn ini alda llalh 

mengguna lkaln lemba lr observalsi koordinalsi maltal, keseimbalnga ln tubuh, ketalngka lsaln talnga ln, da ln 

kekua ltaln otot kalki dengaln va lliditals daln relialbilitals yalng telalh diuji. Observalsi yalngdiguna lka ln berual 

lempalr ballok kalyu, lempa lrtalrget, melompalt dengaln saltu kalki menggunalkaln ga lmba lr engklek, 

kesesualialn geralk (menyesualikaln lalngka lh kalki dengaln bentuk galmba lr) daln lempalr ballok. 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalkni observalsi da ln 

dokumentalsi. Jenis observalsi yalng digunalkaln ya litu observalsi terstruktur yalitu denga ln mengalcu pa ldal 

palndualn altalu ceklis yalng digunalkaln untuk mengalmalti alspek perila lku yalng seda lng dicaltalt. Dengaln 
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menggunalkaln metode observalsi terstruktur peneliti da lpa lt mengalmalti kegialtaln alnalk secalra l lalngsung 

da ln telalh diralncalng secalral sistemaltis, tentalng alpa l yalng dialmalti, kalpaln daln dimalnal tempaltnyal. 

Dokumenta lsi palda l penelitia ln ini berupal Dokumentalsi pa ldal penelitialn ini berupal foto kegialtaln alnalk 

di kelompok Al paldal Kelompok Berma lin Melalti menggunalka ln medial permalinaln engklek. Selalin itu 

dokumenta lsi jugal berupal foto, lembalr observalsi, Rencalnal Kegialtaln Minggualn (RKM) daln Rencalnal 

Kegialtaln Ha lrialn (RKH). Sehubungaln denga ln alda lnyal beberalpal persyalraltaln yalng halrus dipenuhi 

sebelum ditentuka ln teknik alna llisis staltistik ma lnal ya lng boleh digunalka ln, malkal dialda lkaln uji 

normallitals daln uji homogenitals. Setelalh melallui alnallisis daltal. Uji normallitals digunalkaln untuk 

mengeta lhui alpalka lh daltal berdistribusi normall altalu tida lk. Uji homogentia ls dimalksudkaln untuk 

mengeta lhui distribusi daltal ya lng tidalk homogeny. Bilal daltal berdistribusi normall, malka l dalpalt 

digunalkaln staltistik palralmetrik, yalitu t-test independent. Bila l daltal tidalk berdistribusi normall, malka l 

da lpalt digunalkaln staltistik non palralmetrik, yalitu Malnn-Whitney U-Test(Uji U). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn ini dilalkukaln di KB Melalti Temperalk Sa lralng Rembalng. Salmpel yalng digunalkaln 

da llalm penelitialn ini aldallalh a lnalk kelompok Al yalng berjumlalh 10 a lnalk da ln semualnyal dijaldikaln 

salmpel penelitia ln. Penelitialn dilalkukaln sebalnyalk 3 kalli dallalm saltu minggu yalitu pa ldal halri Selalsal, 

Kalmis, Jumalt jalm 7:30 WIB. Penelitia ln ini terma lsuk jenis penelitia ln eksperimen. Da ltal penelitialn 

terdiri dalri tes alwa ll (pre-test), perlalkualn (trealtment), daln tes alkhir (post-test). Penelitialn 

dilalksa lnalkaln paldal talnggall 07 November sa lmpali talngga ll 07 Desember 2022. Tes alwall dilalksalnalkaln 

pa ldal talnggall 08 November 2022 da ln tes alkhir dilalkukaln palda l talnggall 02 Desember 2022. Seda lngkaln 

pemberia ln perlalkualn (trealtment) dilalksalnalkaln palda l ta lnggall 09 November 2022 sa lmpali dengaln 

talnggall 01 Desember 2022. 

Sebelum alnalk diberikaln perlalkua ln (trealtment), alnalk terlebih dalhulu melalkukaln tes alwa ll 

(pre-test) ya litu dengaln tes lempalr bolal, berjallalndengaln saltu kalki, lempalr ta lrget, melompalt 

menggunalkaln saltu kalki, da ln kesesualialn geralk. Setelalh itu siswal diberikaln pertla lkualn (trealtment) 

ya litu melallui permalinaln tra ldisionall engklek yalng dila lkukaln sebalnyalk 4 kalli secalra l bergalntialn. 

Setelalh perla lkualn (trealtment) dilalkukaln, malkal La lngkalh selalnjutnyal a lda llalh melalkukaln tes alkhir 

(post-test). Tes alkhir (post-test) yalng dilalkuka ln salmal seperti palda l salalt melalkukaln tes alwa ll (pre-test). 

Berikut daltal yalng didalpa lt setelalh melalkukaln tes alwall (pre-test) daln tes alkhir (post-test) 

Uji Normalitas  

 Uji normallitals daltal bertujualn untuk mendeteksi distribusi da ltal da llalm saltu valrialbel 

ya lng alka ln digunalkaln dallalm penelitialn. Da ltal yalng balik daln lalyalk untuk membuktikaln model-model 
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penelitialn tersebut alda llalh da ltal distribusi normall. Aldal beberalpal teknik yalng dalpa lt digunalkaln untuk 

menguji norma llitals daltal a lnta lral lalin dengaln menggunalkaln Chi Kualdralt daln Kertals Pelualng.  

Untuk menguji normallitals daltal, palda l kesempaltali ini peneliti menggunalkaln Chi Kua ldra lt. 

Rumus Chi-kualdralt aldallalh sebalgali berikut: 

 

Keteralnga ln : 

 x2 = chi kualdra lt  N  

 fo = frekuensi observalsi  

fh = frekuensi halra lpaln  

Sudalryono, (2012: h.254) 

Untuk memperlihaltkaln balhwal dual a ltalu lebih kelompok daltal sa lmpel beralsall dalri populalsi 

yalng memiliki valrialsi yalng salmal digunalkaln uji homogenitals. Uji homogenitals dikenalkaln paldal daltal 

halsil posttest daln pretest. Untuk mengukur homogenitals va lrialns dalri dual kelompok da ltal, digunalkaln 

rumus uji F sebalgali berikut: 

 

a. Jikal Fhitung < Ftalbel, malkal homogen altalu tidalk berbedal secalral signifikaln.  

b. Jikal Fhitung >Ftalbel , malkal tidalk homogen altalu berbedal secalral signifikaln.  

(Sugiyono 2017: h.140) 

Untuk mengalnallisis halsil eksperimen yalng menggunalkaln pre-test daln post-test dallalm 

penelitialn ini digunalka ln alna llisis Uji-T untuk mengetalhui alpalka ln terdalpalt perbedalaln ya lng segnifikaln 

a lntalral halsil pre-test daln post-test terhalda lp halsil geralk da lsalr paldal siswal sebelum da ln sesuda lh diberi 

perlalkua ln. Untuk menghitung rumus t-test sebalgali berikut: 

 

Keteralnga ln:  

MD = Raltal-raltal da lri Selisih nilali pretest daln posttest  

∑x²D = Jumlalh kua ldralt devia lsi  

N = Ba lnya lknyal salmpel  
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Tabel 1 Data Pre-Test dan Post-Test 

No Keteralngaln N Jumlalh Ra ltal-ra ltal 

1. Pre-test  10 565 56,5  

2. Post-test  10 715 71,5 

 

Uji Normalitas  

Uji Normallitals Untuk menguji a lpalka lh semual valrialble berdistribusi normall altalu tidalk malkal 

dilalkukaln uji normallitals. Uji normallitals palda l penelitia ln ini menggunalkaln penghitungaln malnuall. 

Metode ini dipilih ka lrenal salmpel yalng halnyal berjumlalh 10 oralng. Untuk mengeta lhui normall 

tidalknyal sualtu daltal dallalm penelitialn ini jikal X_hitung^2 < X_talbel^2 (signifikaln 1% alta lu 0,01). 

Halsil perhitungaln ya lng diperoleh sebalgali berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

No  Kelals  Xhitung  X talbel Keteralnga ln  

1. Pretest  1,78432 18,5 Diterima l  

2. Post test  9,83714 18,5 Diterima l  

Berdalsalrkaln talble dia ltals, terlihalt balhwa l da ltal X_hitung pre-test daln post-test halsil observalsi 

koordinalsi maltal talngaln, keseimbalngaln tubuh, ketalngka lsaln talngaln altalu lengaln, kekualtaln otot kalki, 

da ln koordinalsi malta l kalki memiliki nilali lebih kecil dibalndingkaln X_talbel (Sig. 1%) yalitu 18,5 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwa l daltal berdistribusi normall. 

 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenita ls Setelalh diketalhui tingkalt kenorma llitalsaln daltalnyal, malkal selalnjutnyal 

dilalkuka ln uji homogenitals. Uji homogenita ls digunalkaln untuk mengetalhui tingka lt kesalmalaln 

valrialns. Untuk menerimal a lta lu menolalk hipotesis dengaln membalndingkaln nilali signifika ln paldal 

levene’s staltistic altalu uji valrialns dengaln nilali signifikaln 1% (0,01). Halsil uji homogenitals dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 

 Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

No. Va lrialns Fhitung F talbel Keteralngaln 

1. Homogenita ls  1,44 9,01 Homogen 

 

Uji Validasi 

Menurut Sugiyono (2017: 125) menunjukka ln dera ljalt ketepaltaln a lntalral da ltal ya lng 

sesungguhnya l terjaldi paldal objek denga ln da ltal yalng dikumpulkaln oleh peneliti. Uji valliditals ini 
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dilalkuka ln untuk mengukur alpalkalh daltal yalng tela lh dida lpalt setelalh penelitialn merupalkaln da ltal 

ya lng vallid altalu tidalk, dengaln menggunalka ln allalt ukur ya lng diguna lkaln (kuesioner). Uji valliditals 

dilalkuka ln paldal responden sebalnyalk 10 alnalk di KB Melalti Temperalk Salralng.  

 

Keteralnga ln :  

r xy = Koefisien korela lsi  

n = Balnya lknyal salmpel  

Σ XY = Jumlalh perkallia ln va lrialbel x daln y 

 Σ X = Jumlalh nila li valrialbel x  

Σ Y = Jumlalh nila li valrialbel y  

Σ X2 = Jumlalh palngkalt dalri nilali valrialbel x  

Σ Y2 = Jumlalh palngkalt dalri nilali valrialbel y 

Pengujialn valliditals ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln progralm SPSS 22.0 for windows 

dengaln kriterial berikut :  

1. Jikal r hitung > r talbel malka l pernyaltalaln tersebut dinya ltalkaln vallid.  

2. Jikal r hitung < r talbel malka l pernyaltalaln tersebut dinya ltalkaln tidalk vallid.  

3. Nilali r hitung dalpalt dilihalt paldal kolom corrected item totall correlaltion. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Daltal r Hitung r Talbel  Keteralngaln  

Pre-test  0,538 0,196 Va llid  

Post-test  0,621 0,196 Va llid  

Da lri talbel dialtals didalpa ltka ln balhwal kuisoner dinyalta lkaln va llid sebalb r hitung lebih besalr dalri 

r talbel (0,538 > 0,196 daln 0,621 > 0,196)  

 

Uji Hipotesis 

Pengujialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui pengalruh valria lbel bebals terhalda lp valria lbel terikalt, 

ba lik secalra l palrsiall (dengaln uji t) malupun secalral bersalmal-sa lma l altalu simultaln (dengaln uji F) 

Da llalm penelitialn ini, penga lruh valrialbel bebals terhalda lp valrialbel terikalt dilihalt da lri nilali 

koefisien determinalsi (KD) yalng merupalkaln dalri nilali koefisien korelalsi (r). Oleh kalrena l itu, 

pengujialn hipotesis ini mela lkukaln pengujialn terhaldalp p. 

a. Merumuskaln hipotesis.  
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1. Pengalruh X1 (perma linaln tra ldisionall engklek) terha ldalp Y (kecerda lsaln kinestettik)  

Ho : py1.23 = 0 : Tida lk aldal pengalruh medial perma linaln traldisionall engklek terhaldalp 

kecerdalsaln kinestetik  

 Ha l : py1.23 ≠ 0 : Aldal penga lruh media l permalinaln traldisisonall engkelk terha ldalp kecerdalsaln 

kinestetik 

2. Pengalruh X2 (perma linaln tra ldisionall engklek) terha ldalp Y (kecerda lsaln kinestetik)  

Ho : py2.13 = 0 : Tida lk aldal pengalruh medial perma linaln traldisionall engklek terhaldalp 

kecerdalsaln kinestetik 

Hal : py2.13 ≠ 0 : Alda l penga lruh medial permalinaln traldisisonall engkelk terhaldalp kecerdalsaln 

kinestetik 

3. Pengalruh X3 (perma linaln tra ldisionall engklek) terha ldalp Y (kecerda lsaln kinestetik)  

Ho : py3.12 = 0 : Tida lk aldal pengalruh medial perma linaln traldisionall engklek terhaldalp 

kecerdalsaln kinestetik 

 Ha l : py3.12 ≠ 0 : Aldal penga lruh media l permalinaln traldisisonall engkelk terha ldalp kecerdalsaln 

kinestetik 

b. Menentukaln talralf nyaltal (α) sebesalr 5% (0,05) 

c. Kriteria l pengujialn :  

Ho ditola lk, jikal significalnce t < 0,05  

Ho diterima l, jikal significalnce t ≥ 0,05 

d. Menghitung nilali significalnce t diperoleh denga ln perhitungaln komputerisa lsi 

menggunalkaln progralm SPSS versi 22.0. 

 

Uji Reliabilitas 

Jikal halsil pengujialn hipotesis, balik secalral palrsiall malupun simulta ln Ho ditolalk denga ln kaltal 

lalin koefisien korela lsi populalsi signifikaln, beralrti nilali KD da lpalt dipa lka li untuk menjela lskaln aldalnyal 

pengalruh perubalha ln valrialbel bebals terhaldalp va lrialbel terikalt. 

Menurut Sugiyono (2017: 130) menya ltalkaln balhwal uji relia lbilitals alda llalh sejaluh malna l halsil 

pengukuraln dengaln menggunalka ln objek yalng salmal, alka ln menghalsilkaln daltal ya lng salmal. Uji 

relialbilitals ini dilalkukaln pa ldal responden sebalnyalk 10 siswal di KB Melalti Teperalk Salralng, 

dengaln menggunalkaln perta lnyala ln yalng telalh dinyaltalka ln vallid dallalm uji vallidita ls daln alkaln 

ditentukaln relialbilitalsnyal. Menggunalka ln progralm SPSS 22.0 for windows, valrialbel dinya ltalkaln 

relialbel dengaln kriteria l berikut :  

1) Jikal r-allphal positif daln lebih besalr dalri r-talbel malkal pernyaltala ln tersebut relialbel. 
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2) Jikal r-allphal negaltif daln lebih kecil dalri r-talbel malka l pernyaltala ln tersebut tidalk 

relialbel. al. Jikal nilali Cronbalch’s Allphal > 0,6 ma lka l relialble b. Jikal nilali Cronbalch’s 

Allphal < 0,6 malkal tidalk relialble  

Va lrialbel dikaltalkaln balik alpalbilal memiliki nilali Cronbalch’s Allphal > dalri 0,6 (Priyaltno, 2013: 

30) 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Da ltal  Cronbalch’s Allphal  Tetalpalhn A llphal  Keteralngaln  

Pretest  1,678 0,6 Relia lble  

Post test  1,840  0,6  Relia lble  

 Da lri talbel dia ltals didalpaltkaln balhwal Cronbalch’s Allphal menunjukka ln nilali yalng lebih tinggi 

da lri keputusaln a llphal sebesalr 0,60 (nila li pretest 1,678 > 0,60 daln pretest 1,840 > 0,60) sehinggal da lpalt 

dikaltalka ln uji ini relia lbel.  

 

KESIMPULAN 

Simpulan  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh dengaln alnallisis daltal berupal uji normallitals, uji 

homogenitals, uji realbilitals, uji homogenita ls, uji hipotesis malkal da lpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

terdalpa lt pengalruh dalri permalinaln traldisiona ll terhaldalp kecerdalsaln kinestetik pesertal didik kelompok 

Al di KB Mela lti Temperalk Salralng yalng ditunjukka ln berda lsalrkaln perolehaln T_hitung (2,51) > 

T_talbel (2,453) dengaln persentalse pengalruh sebesalr 8,36%. 

Saran  

Da lri penelitialn yalng sudalh peneliti lalkukaln, peneliti memiliki bebera lpal salraln da ln malsukaln 

sebalgali balha ln pertimbalngaln untuk menciptalkaln pendidikaln yalng lebih balik. Yalng pertalmal yalitu 

untuk tena lga l pendidik disa lralnkaln untuk memperhaltikaln kebutuhaln da lri setialp siswa l, balik itu dalri 

segi kognitif, alfektif, motorik, Balhalsa l, daln sosiall mengingalt pentingnyal a lralhaln dalri tenalgal pendidik 

untuk pertumbuhaln daln perkembalngaln alnalk. Balgi siswal, dengaln alda lnyal perma linaln traldisionall 

engklek, dihalralpkaln siswal da lpalt lebih meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik denga ln melalkukalnnyal 

secalral terus-menerus.  

Balgi pihalk sekolalh, algalr da lpalt menyedialkaln salralnal da ln pralsa lralnal yalng dibutuhka ln siswal 

untuk dalpalt meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetiknyal. Balgi pembalcal, dengaln a ldalnyal penelitia ln ini 

dihalralpkaln da lpa lt menjaldi sua ltu penelitia ln yalng bermalnfalalt untuk menalmbalh wa lwa lsaln pembalcal daln 

jugal dalpalt dijaldikaln sebalga li balha ln alcualn untuk mengemba lngkaln kecerdalsaln kinestetik melallui 

berbalgali medial altalu metode pembelaljalra ln. 
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